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RINGKASAN

EGO SAYLENDRA. Suplementasi tepung pucuk Indigofera zollingeriana dalam
ransum terhadap bobot potong, persentase karkas, dan irisan karkas komersil itik
pegagan. ( Dibimbing oleh ibu RIZKI PALUPI dan ibu FITRI NOVALIYA
LUBIS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung
pucuk Indigofera zollingeriana dalam ransum terhadap bobot potong, persentase
karkas, dan irisan karkas komersil itik pegagan. Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan di kandang percobaan ternak unggas Jurusan Teknologi dan Industri
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan di Laboratorium Nutirisi
dan Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari RO
(kontrol), R1 (ransum dengan suplementasi tepung pucuk Indigofera zollingeriana
sebesar  1%), R2 (ransum dengan suplementasi tepung pucuk Indigofera
zollingeriana sebesar  2%), R3 (ransum dengan suplementasi tepung pucuk
Indigofera zollingeriana sebesar 3%), dan R4 (ransum dengan suplementasi tepung
pucuk Indigofera zollingeriana sebesar 4%). Parameter yang diamati meliputi: bobot
potong, persentase karkas, dan irisan karkas komersil. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, suplementasi tepung pucuk Indigofera zollingeriana dalam
ransum berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) terhadap bobot potong, persentase karkas,
dan irisan karkas komersil  itik Pegagan. Kesimpulan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa suplementasi tepung pucuk Indigofera zollingeriana dalam
ransum sebesar 4% berpengaruh tidak nyata terhadap bobot potong, persentase karkas
dan irisan karkas komersil itik pegagan.

Kata kunci : bobot potong, irisan karkas komersil, itik pegagan, tepung pucuk
Indigofera zollingeriana, dan persentase karkas.



SUMMARY

EGO SAYLENDRA. The effect of supplementation Indigofera zollingeriana top
leaf meal in rations on slaughter weigth, carcass percentage and slices commercial
carcass of pegagan ducks.( Guided by Mrs RIZKI PALUPI and Mrs FITRI NOVA
LIYA LUBIS).

The porpose of this research is to know The effect of supplementation
Indigofera zollingeriana top leaf meal to slaughter weigth, carcass percentage and
slices commercial carcass of Pegagan ducks. This research was conducted for 2
months in poultry experimental cages on Department of Technology and Livestock
Industries Faculty of Agriculture Sriwijaya University and Nutrition and Feed Animal
Laboratory Department of Technology and Livestock Industries Faculty of
Agriculture Sriwijaya University. The research method used Completely Randomized
Design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications. The treatment consists of
RO (control), R1 (ration with supplementation Indigofera zollingeriana top leaf meal
for 1%), R2 (ration with supplementation Indigofera zollingeriana top leaf meal for
2%), R3 (ration with supplementation Indigofera zollingeriana top leaf meal for 3%),
and R4 (ration with supplementation Indigofera zollingeriana top leaf meal for 4%),
Parameters observed include by slaughter weigth, carcass percentage and slices
commercial carcass. The results of this reseacrh indicate that, supplementation
Indigofera zollingeriana top leaf meal in diets no significanlly (P> 0,05) to slaughter
weigth, carcass percentage and slices commercial carcass of Pegagan ducks.
Conclusion in this research of show that supplementation Indigofera zollingeriana
top leaf meal in diet up to 4% no significanlly to slaughter weigth, carcass percentage
and slices commercial carcass of Pegagan ducks.

Keywords : carcass percentage and slices commercial carcass, indigofera
zollingeriana top leaf meal, Pegagan duks, slaughter weigth,.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kebutuhan masyarakat Indonesia akan daging itik terus meningkat setiap
tahunnya. Produksi daging itik pada tahun 2015 sekitar 34.854 ton dan meningkat
menjadi 36.346 ton pada tahun 2016 (Dirjenak, 2016). Meningkatnya permintaan
akan konsumsi daging itik dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti daging itik
mudah untuk didapatkan, harga yang terjangkau, kesadaran masyarakat akan
pentingnya konsumsi protein hewani, dan kandungan nutrisi yang baik pada
daging itik tersebut. Daging itik merupakan salah satu komoditi unggulan karena
mengandung sumber protein hewani yang tinggi yang dapat diandalkan untuk
pemenuhan sumber gizi serta memiliki cita rasa yang unik.

Usaha untuk memperoleh produksi daging itik dapat dilakukan dengan
manajemen pemeliharaan yang baik, salah satu manajemen pemeliharaan adalah
dengan pemberian pakan yang berkualitas pada ternak itik. Pakan yang berkualitas
harus memenuhi semua kebutuhan nutrisi untuk ternak itik. Salah satu bentuk
manajemen pemberian pakan yaitu dengan cara menambahkan suplemen di dalam
pakan ternak yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas ransum. Peningkatan
kualitas ransum dapat memperbaiki kesehatan dan pencernaan sehingga dapat
meningkatkan produksi itik.

Salah satu suplemen yang dapat di tambahkan dalam ransum itik yaitu
tepung pucuk Indigofera zollingeriana. Tepung pucuk Indigofera zollingeriana
memiliki kandungan nutrisi yang baik dan antinutrisi yang rendah serta
mengandung bahan aktif berupa betakaroten. Palupi et al. (2014) menyatakan
bahwa pucuk Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein 28,98%,
protein tercerna 98,88%, serat kasar 8,49%, kalsium 0,53%, phospor 0,34% dan
mengandung tanin 0,29%. Kumar et al., (2005) melaporkan, toleransi tanin dalam
pakan unggas sebanyak 2,6 g, sementara untuk saponin 3,79 g, sehingga tepung
pucuk Indigofera zollingeriana tidak bersifat toksik dan dapat digunakan sebagai

suplemen dalam ransum ternak itik.
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Itik yang diberikan ransum yang baik akan menghasilkan bobot potong dan karkas
yang baik. Karkas merupakan bagian tubuh unggas bersama kulit setelah dipotong
dan dibuang bulu, lemak abdomen, organ dalam, kaki, kepala, leher dan darah,
kecuali paru — paru dan ginjal. Produksi karkas dapat dilihat dari bobot tubuh,
semakin tinggi bobot tubuh maka produksi karkas semakin meningkat. Persentase
karkas merupakan faktor yang penting untuk menilai produksi ternak, karena
produksi erat hubungannya dengan bobot karkas, dimana semakin bertambah
bobot karkas maka produksi karkasnya semakin meningkat.

Nilai seekor ternak ditentukan oleh persentase karkas, banyaknya proporsi
bagian karkas yang bernilai tinggi dan rasio antara daging dan tulang serta kadar
lemak. Penambahan suplementasi akan mempengaruhi produktivitas dan kualitas
karkas dan daging yang akan dihasilkan. Suplementasi adalah pemberian bahan
pakan dalam jumlah kecil dari bahan kering pakan yang diharapkan berguna dan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas bobot
potong dan karkas. Karkas terbagi beberapa potongan seperti irisan karkas bagian
dada, irisan karkas bagian paha dan irisan karkas bagian sayap. Tingginya irisan
karkas komersil dipengaruhi oleh bobot potong dan persentase karkas yang
dihasilkan itik.

Berdasarkan uraian diatas ,pemberian tepung daun Indigofera zollingeriana
dalam ransum itik dapat berpengaruh baik pada efisiensi ransum, daging dan
kualitas karkas, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang penambahan

suplemen Indigofera zollingeriana pada ransum itik.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung
pucuk Indigofera Zollingeriana dalam ransum itik Pegagan terhadap bobot

potong, persentase karkas dan irisan karkas komersil.

1.3. Manfaat penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan tambahan informasi
bahwa tepung pucuk Indigofera zollingeriana dapat digunakan sebagai

suplementasi yang dapat ditambahkan kedalam ransum itik.
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1.4. Hipotesis
Diduga suplementasi tepung pucuk Indigofera Zollingeriana dalam ransum
itik Pegagan sampai dengan 4% mempengaruhi bobot potong, persentase karkas,

dan irisan karkas komersil.
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